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FISIK THORAX

Informed consent: oke. Persiapan pasien: oke. CUci tangan WHO: oke. Thorax
posterior: Simetrisitas pengembangan paru belum benar periksanya,
tanganmu harusnya dilipat dulu ke medial dek, baru geraknannya mengikuti
gerakan nafas pasien dek. Belajar lagi ya. Perkusi kok jarimu posisinya tegak
lurus sama SIC dek. Seharusnya sejajar ya dek, itu jadi nggak kenceng
bunyinya, sonornya jadi kadang nggak bunyi karena kamu ngetuk costanya
itu. Saat ngetuk, jarimu yang diketuk itu sesuaikan dengan SIC nya ya dek.
Jangan lupa persiapan alat, pastikan cek stetoskop membran corongnya
berfungsi tidak sebelum periksa. Kemudian auskultasi thorax posterior kok
pakai corong dek?? belajar lagi ya. Suara paru kok interpretasinya tidak ada
bising tambahan? bising di jantung ya dek. Thorax anterior: simetrisitas
gerakan napas belum benar ya sama seperti posterior. Saat perkusi, ushakan
jari lainnya kecuali jari tengah yang diketuk, diangkat ya dek, tidak ditekan
ditaruh ke dada, supaya tidak meredam suara dek, hati hati ya. Sesudah cek
batas paru hepar koko ngecek panjang? panjang apa dek yang kamu cek??
hati hati ya. Auskultasi paru belum tepat cara dan letaknya, kok pasien nggak
disuruh tarik nafas buang nafas? kemudian kok interpretasinya tidak ada
bising dek?? belajar lagi yaa.Batas jantung kiri belum benar, harusnya dari
atas , turun, terus naik dua, geser ke medial dek, bukan turun langusng batas
jantung kiri. Belajar lagi yaa.

PEMASANGAN
EKG

ada kesalahan di pemasangan lead ekstremitas bawah

PEMASANGAN
KATETER

jaga sterilitas alat, belum menyibakkan labia mayora dan merendam alat yang
sudah dipakai ke larutan klorin. Edukasi kurang lengkap.

PEMERIKSAAN
ABDOMEN

inform consent: oke, persiapan pasien: belum meminta mengosongkan VU,
persiapan pemeriksaan: oke, inspeksi: belum menilai kostovertebra dan
simpisis pubis, auskultasi: kenapa menggunakan corong untuk mendengar
peristaltiknya nazla?, belum mendengarkan suara PD besar diperut, perkusi:
teknik perkusinya belum tepat nanti belajar lagi ya karena masih belum
terdengar suaranya dan suara di 13 titik kenapa sonor dek., perkusi lien
harusnya posisi pemeriksa dikanan dan cara memeriksanya salah harusnya
setelah dapat timpani diminta tarik nafas apakah ada perubahan suara,
palpasi:palpasi orientasi, palpasi dalam tekan lepas belum dilakukan. palpasi
lien posisi pemeriksa dibagian kanan ya seharusnya dan diruntut sesuai
schufner, px ginjal: posisi tangan harusnya menghadap keatas dan sejajar
dengan sumbu tubuh, nyeri ketok ginjal : oke, profesional dan komunikasi:
oke, lebih tenang ya nazla ketika ujian sepertinya sudah panik jadi beberapa
terlewat

PEMERIKSAAN
GYNEKOLOGI

ic sudah lengkap, belum memposisikan perineum pada pinggir meja
pemeriksaan, belum menyebutkan alat secara lengkap saat persiapan alat,
prinsip steril tidak dilakukan, cuci tangan sebelum dan setelah pemeriksaan
tidak secara WHO, kunci spekulum tidak dibuka saat dikeluarkan, tidak
membaca basmallah/hamdalah,

PEMERIKSAAN
LEHER

auskultasi earpiece terbalik, dan tidak dijelaskan indikasinya. Inn
cevicalis/colli lokasinya kurang tepat, lihat lagi secara anatomis

PEMERIKSAAN
PAYUDARA

inspeksi awal harusnya pasien duduk dengan beberapa posisi tangan
ya,periksa limfonodi ketiak sebaiknya pasien duduk dan tangan disangga
pemeriksa




inspeksi awal harusnya pasien duduk dengan beberapa posisi tangan

PEMERIKSAAN . . N . : :
PAYUDARA ya,per1_ksa limfonodi ketiak sebaiknya pasien duduk dan tangan disangga
pemeriksa
Tujuan= tidak menjelaskan tujuan pemeriksaan ; Persiapan alat= ok ; Cuci
PENGECATAN tangan= ok ; Prosedur awal= ok ; Pengecatan gram= membilas ya bukan
GRAM/ZN melarutkan cat dg aquades. pemberian cat gram C salah. ketika membilas dg

aquades jangan di atas spesimen ya ; Profesionalisme= ok




